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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
5.1 Pemberdayaan Masyarakat di PR PIR (Peningkatan Investasi Riau) 
dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Kecamatan Peranap 
Kabupaten Indragiri Hulu 
 
Pemberdayaanmasyarakatmerupakanupayauntukmemberdayakan 
masyarakat yang karena ketidak-mampuannya, baik karena faktor internal 
maupun eksternal. Pemberdayaan diharapkan mampu mengubah tatanan hidup 
masyarakat kearah yang lebih baik, sebagaimana cita-cita bangsa untuk 
mewujudkan masyarakat yang adil, demokratis, sejahtera dan maju. 
Pemberdayaan masyarakat kini telah menjadi agenda penting pemerintah, 
terutama sebagai kelanjutan dari kegagalan konsep pembangunan masa lalu. 
Tidak hanya pemerintah, tapi dunia usaha juga memiliki program pemberdayaan 
masyarakat sebagai bentuk tanggung jawab sosial mereka terhadap masyarakat, 
(Corporat Social Responsibility/CSR). Namun hal ini seringkali bertentangan 
dengan kenyataan dilapangan. Program pemberdayaan kurang mengena sasaran, 
karena sering dilakukan secara charity, ditambah lagi program pemberdayaan 
malah menguras dan “memperdayai” rakyat. Sehingga praktek korupsi semakin 
merajalela, yang kaya semakin berkuasa, yang miskin semakin tidak berdaya.  
Pengentasan kemiskinan hakikatnya adalah mengubah perilaku, yang di 
mulai dari mengubah mindset individu dan masyarakat. Pengentasan kemiskinan 
hanya dapat dilakukan melalui upaya pemberdayaan masyarakat. Masyarakat 
didorong untuk memiliki kemampuan sesuai potensi dan kebutuhannya untuk 
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berdiri tegak di atas kakinya sendiri, memiliki daya saing, serta mandiri, melalui 
berbagai kegiatan pemberdayaan. 
5.1.1  Kebebasan Mobilitas 
Mobilitas adalah pergerakan yang memberikan kebebasan dan kemandirin 
bagi seseorang. Imobilitas didefenisikan secara luas sebagai tingkat aktivitas yang 
kurang dari mobilitas normal. Imobilitas dan intoleran aktivitas sering kali terjadi 
pada lansia. Sebagian besar lansia mengalami imobilitas dengan bermacam-
macam penyebab.  
Studi-studi tentang insidensi diagnosis keperawatan yang digunakan untuk 
lansia mengunggapkan bahwa hambatan mobilitas pisik adalah diagnosis petama 
atau kedua yang paling sering muncul. Prevalensi dari masalah ini meluas di luar 
institusi sampai melibatkan seluruh lansia. 
Kemampuan individu untuk pergi keluar rumah atau wilayah tempat 
tiggalnya, seperti ke pasar, fasilitas medis, bioskop, rumah ibadah, ke rumah 
tangga. Tingkat mobilitas ini dianggap tinggi jika individu mampu pergi 
sendirian.  
a. Kemampuan Individu 
Kemampuan individu adalah kesanggupan seseorang yang memiliki 
kesanggupan untuk menjalankan sesuatu yang diwujudkan melalui tindakannya 
untuk meningkatkan produktivitasnya. 
Kemampuan individu sangat berperan penting dalam melakukan 
pemberdayaan masyarakat karna pada hakikatnya tersusun dari dua perangkat 
factor, yaitu kemampuan intelektual dan kamampuan fisik. Kemampuan 
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intelektual adalah kemampuan yang diperukan untuk kegiatan mental. Misalnya 
tes IQ, dirancang untuk menentukan kemampuan intelektual umum seseorang. 
Hal ini disampaikan oleh Zulfikar Azhar selaku menegejer operasi beliau 
mengatakan:  
“di dalam melaksanaan pekerjaan umunya seorang individu sudah 
mampu melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tupoksinya serta 
mempunyai tujuan dalam bekerja karenanya untuk mencapai sebuah 
organisasi pemberdayaan masyarakat maka dibutuhkan pegawai yang 
baik dalam melakukan pekerjaannya”(Wawancara, 13 Agustus 2018, 
10.00) 
 
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
individu pada PT PIR (Peningkatan Investasi Riau) dalam meningkatkan ekonomi 
masyarakat Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu telah dimiliki oleh 
pegawai pada PT  PIR (Peningkatan Investasi Riau)  Kecamatan  Peranap 
Kabupaten Indragiri Hulu. 
Hal diatas senada dengan pernyataan Dodi Arsyadian selaku menejer 
perencanaan:  
“seorang pegawai sudah mampu melaksanakan pekerjaan sesuai dengan 
tupoksi dan tujuan dalam mancapai sebuah organisasi pemberdayaan 
masyarakat maka diperlukan pegawai yang mampu 
melaksanakannya”(Wawancara, 16 Agustus 2018, 14:00) 
 
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
individu pada PT PIR (Peningkatan Investasi Riau) dalam meningkatkan ekonomi 
masyarakat kecamatan peranap kabupaten indragiri hulu telah dimiliki oleh 
pegawai dan telah melaksanakan pekerjaan dengan baik sesuai tupoksi atau pun 
aturan pada PT  PIR (Peningkatan Investasi Riau)  Kecamatan  Peranap 
Kabupaten Indragiri Hulu.  
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Berdasarkan hasil observasi yang penelitian lakukan di lapangan, bahwa 
pegawai PT PIR (Peningkatan Investasi Riau) kemampuan individu seorang 
pegawai sudah tercapai sempurna dikarenakan sudah melakukan organisasi 
pemberdayaan masyarakat dengan baik dan benar. 
b. Tingkat Mobilitas Tinggi 
Mobilitas tinggi adalah peran atau sifat seseorang untuk tetap selalu 
bersemangat dalam membangun kemandirian dirinya agar tetap selalu 
bersosialisasi dengan baik, moblitas tinggi di mulai dari diri seseorang tersebut.  
Mobilitas semakin tinggi bekerja tanpa lelah tanpa henti,. Aktivitas yang 
menguras otak, tenaga, dan energy digunakan untuk amunisi persaigan untuk 
pertahanaan diri.Jadi denga nada nya mobilitas tinggi seorang pegawai agar 
memiliki mobilitas tinggi untuk melakukan pemberdayaan masyarakat dalam 
mensejahterakan masyarakat. 
Hal ini didukung oleh pernyataan, Agus Sunardi selaku menejer umum PT 
PIR (Peningkatan Investasi Riau) Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu 
yang mengatakan: 
“menurut saya tingkat mobilitas seorang pegawai sudah tinggi karena 
pegawai selalu meningkatkan sifat sosial sesama masyarakat maka dari 
itu pegawai melakukan organisasi peberdayaan masyarakat” 
(Wawancara, 15 Agustus 2018, 09:45) 
 
Berdasarkan wawancara diatas disimpulkan bahwa tangka mobilitas tinggi 
pada PT PIR (Peningkatan Investasi Riau) kecamatan peranap kabupaten Indragiri 
hulu tingkat mobilitas tinggi sudah di miliki oleh pegawai. 
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Hal di atas senada dengan pernyataan Hiras Siahaan selaku Unit Tambang 
pada PT PIR (Peningkatan Investasi Riau) Kecamatan Peranap Kabupaten 
Indragiri Hulu mengatakan:  
“tingkat mobilitas seorang pegawai sudah tinggi karena para pegawai 
selalu bersifat sosial untuk sesama masyarakat dan sangat mementingkan 
kepedulian sesama masyarakat maka dari itu pegawai melakukan 
organisasi peberdayaan masyarakat bermaksud untuk mensejahterakan 
masyarakat”(Wawancara, 13 Agustus 2018, 14:00) 
 
Berdasarkan wawancara diatas disimpulkan bahwa seorang karyawan 
memiliki sifat social yang sangat tinggi untuk memperdayakan masyarakat atau 
mensejahterakan masyarakat dengan cara meningkatkan perekonomian 
masyarakat yang kurang mampu untuk mengikuti organisasi sosial di Kecamatan 
Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di lapangan, bahwa 
pegawai telah memberikan contoh yang baik untuk melakukan organisasi 
memperdayakan masyarakat kecamatan peranap kabupaten Indragiri hulu seperti 
mensejahterakan masyarakat sekitar PT PIR (Peningkatan Ivestasi Riau) dirikan 
perbuatan ini sangat bagus dicontoh da diteladani oleh semua karyawan lainnya, 
jadi di PT ini tingkat mobilitas nya sangat tinggi dan sudah bagus. 
5.1.2 Kemampuan Membeli Komoditas Kecil 
Kemampuan individu untuk membeli barang-barang kebutuhan keluarga 
sehari-hari (beras,minyak tanah,minyak goring, bumbu); kebutuhan dirinya 
(minyak rambut, sabun mandi, rokok, bedak, sampo). Individu dianggap mampu 
melakukan kegiatan ini terutama jika ia dapat membuat keputusan sendiri tanpa 
meminta izin pasangan nya; terlebih jika ia dapat membeli barang-barang tersebut 
dengan menggunakan uangnya. 
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a. Kemampuan individu untuk membeli barang kebutuhan keluarga 
sehari-hari 
 
Kemampuan individu yang harus dapat memenuhi kebutuhan hidupnya 
sehari-hari. Karna dengan individu mememuhi kebutuhan keluarga nya seseorang 
itu sudah melakukan kewajibannya. 
Kemampuan individu untuk membeli barang kebutuhan keluarga dalam 
memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga, jadi seseorang harus mampu membeli 
kebutuhan keluarga untuk kehidupan sehari-hari sebuah keluarga.Seperti yang di 
ungkap kan Hiras Siahaan selaku Unit Tambang:  
”Seorang karyawan harus mampu memenuhi kebutuhan keluarga nya 
sehari-hari, namun tidak semua karyawan mampu memenuhi kebutuhan 
keluarga nya karna gaji yang diterima tidak sesuai dengan pengeluaran 
kebutuhan sehari-hari keluarga, di sebabkan mahalnya biaya hidup di 
kecamatan peranap kabupaten Indragiri hulu”(Wawancara, 13 Agustus 
2018, 14:10) 
 
Berdasarkan wawancara di atas bahwa tidak semua karyawan yang mampu 
memenuhi kebutuhn sehari-hari mereka, karna tinggi nya biaya hidup di 
Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. Bahkan untuk hidup saja harus 
juga memenuhi kebutuhan dengan cara mencari kerja sampingan seperti 
membecak atau buru. Senada dengan  yang dikatakan Bambang Sigit S selaku 
Manajer Keuangan dan Administrasi: 
”Disini semua karyawan harus mampu memenuhi kebutuhan keluarga nya 
sehari-hari, tetapi kan kadang tidak semua karyawan mampu memenuhi 
kebutuhan keluarga nya karna gaji yang diterima tidak sesuai dengan 
pengeluaran kebutuhan sehari-hari keluarga, di sebabkan mahalnya biaya 
hidup di kecamatan peranap kabupaten Indragiri hulu”(Wawancara, 14 
Agustus 2018, 09:30) 
 
Berdasarkan wawancara di atas kemampuan individu untuk membeli 
barang kebutuhan sehari-hari, semua karyawan belum mampu untuk memenuhi 
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kebutuhan keluarga mereka karena, biaya hidup yang sangat tinggi jadi tidak 
semua karyawan yang mampu memebeli kebutuhan sehari-hari. 
Berdasarkan observasi peneliti yang di lakukan di lapangan, kemampuan 
individu untuk membeli barang kebutuhan sehari-hari karyawan pada PT PIR 
(Peningkatan Investasi Riau) belum mampu memenuhi kebutuhan keluarga 
apalagi untuk memperdayakan masyarakat Kecamatan PeranapKabupaten 
Indragiri Hulu. 
b. Individu dianggap mampu melakukan kegiatan  
 
Inividu yang mampu melakukan sebuah kegiatan terdapat nilai yang baik 
bagi seorang individu tersebut, karna mereka dapat melalukan denagn niat diri 
sendiri tidak ada paksaan dari pihak mana pun. 
Seorang individu dianggap mampu melalukan kegiatan memperdayakan 
masyarakat dengan mensejahterakan masyarakat terdekat dengan melalukan 
kegiatan untuk elalu membantu masyarakat yang membutuhkan bantuan kita. 
Seperti yang di ungkap Muhammad Bagir selaku VP Audit Internal dan 
Manajemen Resiko: 
“para karyawan tidak semua mampu untuk melakukan kegiatan karna 
kurang nya dukungan atasan kepada bawahan nya, atasan hanya 
mementingkan urusan mereka saja tidak mau ikut campur atas kegiatan 
apa saja yang akan dikukan karyawannya karna yang mereka tau 
karyawan sudah bekerja dengan baik sesuai pekerjaan mereka masing-
masing, kegiatan kecil saja mereka belum mampu apalagi kegiatan 
pemberdayaan masyarakat sekitar PT PIR (Peningkatan Investasi Riau)” 
(Wawancara, 15 Agustus 2018, 10:05) 
 
Berdasarakan wawancara di atas bahwa bagi karyawan PT PIR 
(Peningkatan Investasi Riau) melakukan kegiatan memperdayakan masyarakat 
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adalah kegiatan yang sangat sosialisasi yang bagus karna dengan begitu mereka 
sudah merasa melakukan kewajiban mereka sebagai warga negra yang baik. 
Dengan para karyawan yang melakukan kegiatan memperdayakan 
masyarakat keamatan peranap kabupaten Indragiri hulu mereka merasa lebih 
dekat dengan masyarakat setempat, tapi disini karyawan tidak mampu 
melaksanakan kegiatan tersebut. Senada dengan yang dikataka Zulfikar  Azhar 
selaku manajer operasi: 
“tidak mampu nya para karyawan untuk melakukan kegiatan sangat lah 
menilai sifat buruk kepada warga sekitar PT PIR (Peningkatan Investasi 
Riau) karna mereka tidak mampu melakukan pemebrdayaan masyarakat 
untuk bermaksud meminta ucapan terima kasih kepada warga sekitar yang 
sudh mengizinkan pt tersebut berdiri didekat mereka” (Wawancara, 13 
Agustus 2018, 10:12) 
 
Berdasarkan wawancara di atas bahwa karyawan tidak mampu melakukan 
kegiatan pemeberdayaan masyarakat dengan baik dan benar, karna sebagai 
karyawan yang bertanggung jawab atas pekerjaan mereka sesuai dengan ketentuan 
yang sudah ditentukan PT PIR (Peningkatan Investasi Riau)  kecamatan peranap 
kabupaten Indragiri hulu. 
Berdasar observasi penelitian yang di lakukan di lapangan, bahwa para 
karyawan tidak semua mampu untuk melakukan kegiatan karna kurang nya 
dukungan atasan kepada bawahan nya, atasan hanya mementingkan urusan 
mereka saja tidak mau ikut campur atas kegiatan apa saja yang akan dikukan 
karyawannya karna yang mereka tau karyawan sudah bekerja dengan baik sesuai 
pekerjaan mereka masing-masing, kegiatan kecil saja mereka belum mampu 
apalagi kegiatan pemberdayaan masyarakat sekitar PT PIR (Peningkatan Investasi 
Riau) kabupaten indragiri hulu kecamatan peranap. 
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5.1.3 Kemampuan Membeli Komoditas Besar  
Kemampuan individu untuk membeli barang-barang sekunder atau tersier, 
seperti lemari pakaian, tv, radio, koran, majalah, pakaian keluarga. Seperti halnya 
indikator diatas, poin tinggi diberikan terhadap individu yang dapat membuat 
keputusan sendiri tanpa meminta izin pasangan nya; terlebih jika ia dapat 
membeli barang-barang tersebut dengan menggunakan uangnya sendiri. 
a. Kemampuan Untuk Membeli Barang Sekunder 
Seorang individu yang dapat membeli kebutuhan sehari-hari yaitu barang 
sekunder yang dibutuhkan dalam sebuah keluarga, dimana barang tersebut harus 
di butuhkan. Barang sekunder tersebut bukan untuk seorang individu tapi 
kebutuhan semua keluarga. 
Jadi kemampuan untuk membeli barang sekunder untuk memenuhi 
kebutuhan keluarganya, dan dapat juga untuk membantu masyarakat yang 
membutuhkan. Seperti yang di ungkap oleh Suherman selaku VP Unit Usaha dan 
Niaga: 
“kami sebagai karyawan disini telah mampu memenuhi kebutuhan 
sekunder seperti telah mampu menyesekolahkan anak-anak kami dan telah 
mampu memenuhi kebutuhan sekunder lainnya seperti telah 
membahagiakan keluarga kami dengan membawa keluarga kami jalan-
jalan rekreasi ya walaupun hanya membawa keluarga rekreasi seperti 
kebun binatang, tapi para karyawan belu mampu untuk mengambil 
keputusan untuk membeli barang sekunder untuk membagi kan kepada 
masyarakat yang penghasilan nya dibawah penghasilan para karyawan 
karna buat mereka saja sudah terlalu cukup.(Wawancara, 16 Agustus 
2018, 10:15)” 
 
 Dari hasil wawancara diatas, bahwa para karyawan  sudah mampu 
melakukan membeli barang sekunder dan sudah mampu membahagiakan keluarga 
para karyawan PT PIR (Peningkata Investasi Riau)bantuan dari pihak mana pun 
  
 
58 
karna mereka udah sangat mampu membeli barang sekuder untuk keluarga 
mereka, tapi mereka sangat tidak mampu untuk mengambil keputusan untuk 
membeli barang sekuder untuk saling berbagi kepada masyarakat disekitar mereka 
yang kurang mampu di kecamatn peranap kabupaten Indragiri hulu. Senada 
dengan yang di ungkapkan oleh Bambang selaku : 
“menurut saya para karyawan disini sudah dapat memenuhi kebutuhan 
kelurga nya dengan baik meskipun hanya dengan pas-pasan saja, begitu 
juga buat para karyawan disini sudah mampu untuk melakukan kegiatan 
pemberdayaan masyarakat walaupun hanya melakukan kegiatan sosial 
saja buat warga sekitar” (wawancara 14 Agustus 2018 10:00) 
 
Bersadarlkan wawancara diatas bahwa para karyawan sudah dapat 
melakukan memberikan kebutuhan sekunder kepada keluarga mereka karna 
sebagian besar karyawan disini laki-laki karna mereka sebagai kepala keluarga 
harus mampu memenuhi kebutuhan keluarga mereka. 
Berdasarkan observasi peneliti yang dilakukan di lapangan, saya dapat 
mengabil kesimpulan bahwa para karyawan disini sudah mampu memberikan 
ataupun memenuhi kebutuhan keluarga mereka dengan baik walaupun belum 
mencukupi untuk berlebihan setidak nya sudah pas buat hidup. 
b. Individu mampu melakukan kegiatan membuat keputusan 
Seorang individu harus memliki sifat yang bijak dalam mengambilan 
keputusan yang telah diputuskannya tidak ada rasa ragu dalam mengambil 
keputusan. Individu dapat mengabil keputusan dengan baik sesuai keinginan 
individu tersebut. 
Jadi seorang individu harus bisa mengambil keputusan dengan baik dan 
benar apalagi keputusan dalam memperdayakan masyarakat dengan bermaksud 
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mensejahterahan masyarakat dengan baik. Seperti yang di ungkapkan oleh Mega 
Satria selaku Direktur Keuangan dan Administrasi: 
“menurut saya para karyawan harus bisa mengambil keputusan dengan 
baik dan benar tanpa ada rasa terpaksaan dari pihak mana pun termasuk 
untuk mengambil keputusan untuk melakukan kegiatan pemberdayaan 
masyarakat  tapi para karyawan disini belum mampu mengambil 
keputusan dengan benar, apalagi untuk melakukan kegiatan 
pemberdayaan masyarakat di kecamatan peranap kabupaten Indragiri 
hulu”(Wawancara, 15 Agustus 2018, 14:25) 
  
Berdasarkan wawancara dia atas bahwa para karyawan yang sudah kerja di 
PT PIR (Peningkatan Investasi Riau) sebagai karyawan yang baik dan taat 
peraturan yang sudah di tentukan di PT PIR (Peningkatan Investasi Riau) para 
karyawan sudah tau mesti mereka harus pandai-pandai untuk mengambil sebuah 
keputusan yang baik dan benar untuk diri mereka sendiri mau pun untuk 
melakukan kegiatan pemberdayaan masyarakat kecamatan peranap kabupaten 
Indragiri hulu. Senada dengan yang dikatakan oleh Hiras Siahaan:  
“iya sangat benar para karyawan harus memiliki sifat bertanggung jawab 
dalam mengambil keputusan yang baik dan benar dalam kegiatan apa 
saja atau pun kegiatan pemberdayaan masyarakat, tapi disini para 
karyawan belum mampu untuk mengambil keputusan dengan baik karna 
mereka sangat takut apa nanti nya akan terjadi setelah mengambil 
keputusan”(Wawancara, 13 Agustus 2018, 14:10) 
 
Berdasarkan wawancara dia atas bahwa para karyawan yang sudah kerja 
atau pun mengabdi diri nya di PT PIR (Peningkatan Investasi Riau) sebagai 
karyawan yang baik dan taat peraturan yang sudah di tentukan di PT PIR 
(Peningkatan Investasi Riau) para karyawan sudah mengetahui mestipun mereka 
harus pandai-pandai untuk mengambil sebuah keputusan yang baik dan benar 
untuk diri mereka sendiri mau pun untu melakukan kegiatan pemberdayaan 
masyarakat Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. 
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Berdasarkan observasi penelitian yang di lakukan di lapangan, jadi para 
karyawan tidak mampu mengambil keputusan dengan baik dan benar karna 
mereka sebenarnya sudah bisa mengambil keputusan yang baik walaupun mereka 
mengatahui apa saja resiko yang akan terjadi nanti nya, tapi mereka masih ragu 
karna mereka hanya memikirkan akibatnya karna mereka sudah memikirkan 
sebelum mengambil keputusan yang akan diambil mereka. 
 
5.2 Faktor yang Penghambat PT PIR (Peningkatan Investasi Riau) 
Dalam Pemberdayaan  Masyarakat di Kecamatan Peranap 
 
Dalam menerapkan suatu kebijakan tidak selamanya berjalan dengan 
lancer tanpa hambatan. Begitu juga dengan pemberdayaan masyarakat di 
kecamatan peranap kabupaten Indragiri hulu. Ada beberapa faktor yang menjadi 
menghambat pemberdayaan masyarakat: 
5.2.1 Faktor Individu Mampu Melakukan Kegiatan 
Faktor individu dianggap mampu melakukan kegiatan pada sub indicator 
tingkat target dan tujuan. Inividu yang mampu melakukan sebuah kegiatan 
terdapat nilai yang baik bagi seorang individu tersebut, karna mereka dapat 
melalukan denagan niat diri sendiri tidak ada paksaan dari pihak mana pun. 
Seorang individu dianggap mampu melalukan kegiatan memperdayakan 
masyarakat dengan mensejahterakan masyarakat terdekat dengan melalukan 
kegiatan untuk elalu membantu masyarakat yang membutuhkan bantuan 
kita.Inividu yang mampu melakukan sebuah kegiatan terdapat nilai yang baik bagi 
seorang individu tersebut, karna mereka dapat melalukan denagn niat diri sendiri 
tidak ada paksaan dari pihak mana pun.Seorang individu dianggap mampu 
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melalukan kegiatan memperdayakan masyarakat dengan mensejahterakan 
masyarakat terdekat dengan melalukan kegiatan untuk elalu membantu 
masyarakat yang membutuhkan bantuan kita. Begitu juga dengan di PT PIR 
(Peningkatan Investasi Riau) seorang pegawai atau karyawan yang tidak mampu 
melakukan kegiatan yang menyangkut masyarakat atau pun kegiatan sosial yang 
bermaksud untuk mensejahterakan masyarakat sekitar PT PIR (Peningkatan 
Investasi Riau) Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. 
5.2.2 Faktor Individu Mampu Melakukan Kegiatan 
Faktor individu mampu melakukan kegiatan membut keputusanSeorang 
individu harus memliki sifat yang bijak dalam mengambilan keputusan yang telah 
diputuskannya tidak ada rasa ragu dalam mengambil keputusan. Individu dapat 
mengabil keputusan dengan baik sesuai keinginan individu tersebut.Inividu yang 
mampu melakukan sebuah kegiatan terdapat nilai yang baik bagi seorang individu 
tersebut, karna mereka dapat melalukan denagn niat diri sendiri tidak ada paksaan 
dari pihak mana pun.Seorang individu dianggap mampu melalukan kegiatan 
memperdayakan masyarakat dengan mensejahterakan masyarakat terdekat dengan 
melalukan kegiatan untuk elalu membantu masyarakat yang membutuhkan 
bantuan kita.Jadi seorang individu harus bisa mengambil keputusan dengan baik 
dan benar apalagi keputusan dalam memperdayakan masyarakat dengan 
bermaksud mensejahterahan masyarakat dengan baik.Begitu juga dengan di PT 
PIR (Peningkatan Investasi Riau) seorang pegawai harus berani mengambil 
keputusan walaupun berakibat yang fatal karna seseorang itu harus memiliki 
komitmen yang pasti. 
